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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam dunia modern seperti ini banyak sekali media yang bermunculan dan 
periklanan merupakan salah satu elemen yang tidak terlewatkan dalam setiap media 
yang digunakan masyarakat. Ketika kita membaca koran, iklan menempati kolom 
tertentu di surat kabar. Begitu juga disela-sela musik yang diputar di radio. Bahkan di 
jalan-jalan besar yang kita lewati juga dihiasi dengan iklan-iklan. Hal ini 
membuktikan eratnya dunia periklanan serta kehidupan manusia pada masa sekarang 
ini. 
Secara garis besar kita dapat membedakan iklan menjadi dua yaitu iklan 
produk atau jasa yang bertujuan mengajak audience membeli produk atau jasa yang 
ditawarkan. Kemudian ada juga yang disebut dengan iklan event, yang bertujuan 
mengajak audience menghadiri event yang diiklankan. Dimana event tersebut bisa 
berupa konser, talk show, seminar, fun bike ataupun sejenisnya yang diselenggarakan 
di waktu dan tempat yang sudah ditentukan. 
Pada laporan ini penulis akan membahas tentang peran iklan dalam suatu 
event. Mengapa penulis memfokuskan diri pada iklan event adalah karena  SOLOPro 
sendiri adalah anak perusahaan dari PT AKSARA SOLOPOS yang bergerak dibidang 
usaha event organizer.   
B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
Tujuan Khusus: 
 xii 
· Mahasiswa memiliki gambaran nyata tentang dunia kerja dan dapat 
mengaplikasikan ilmu yang penulis terima di bangku kuliah kedalam Kuliah 
Kerja Magang ( KKM ) 
· Mempelajari cara kerja Event Organizer 
· Untuk memahami proses kerja dan hambatan-hambatan yang dialami oleh tim 
SOLOPro secara langsung dalam melaksanakan sebuah event 
· Menambah pengalaman dan wawasan didunia kerja khususnya Event 
Organizer 
Tujuan Umum: 
· Menambah dan meningkatkan kemampuan dan ketrampilan skill untuk 
memasuki dunia kerja 
· Sebagai syarat untuk melengkapi kurikulum dalam program studi D3 
Komunikasi Terapan UNS 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Definisi Iklan dan Periklanan 
 xiii 
Periklanan sudah lama digunakan sejak lama sebagai wahana untuk 
mengkomunikasikan kebutuhan membeli dan menjual produk barang dan jasa kepada 
masyarakat yang membutuhkannya. Tujuan utamanya adalah untuk mencari perhatian 
dari kalangan konsumen lewat media cetak, media elektronik maupun media luar 
ruang dan sebagainya untuk membeli sebanyak-banyaknya produk yang ia tawarkan. 
Dalam bukunya periklanan, Jefkins mendefinisikan periklanan sebagai 
“Pesan-pesan penjualan yang paling persuasif yang diarahkan kepada calon pembeli 
yang paling potensial atas produk atau jasa tertentu dengan biaya semurah-
murahnya”.1 
Menurut Rhenald Khasali dalam bukunya manajemen periklanan 
mendefinisikan iklan sebagai “iklan merupakan pesan yang menawarkan suatu produk 
yang ditujukan kepada masyarakat lewat suatu media”.2 
Dari pernyataan diatas antara iklan dan periklanan dapat diketahui bahwa 
keduanya sama – sama merupakan pesan yang ditujukan kepada khalayak. Tetapi 
sebenarnya ada ciri yang membedakannya, Periklanan merupakan keseluruhan proses 
meliputi persiapan, perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan penyampaian iklan. 
Sedangkan iklan lebih mengacu pada segala bentuk pesan tentang suatu produk atau 
jasa yang disampaikan lewat suatu media dan ditujukan kepada seluruh lapisan 
masyarakat. 
 
B. Fungsi Periklanan 
Fungsi Periklanan adalah : 
Fungsi Pemasaran 
                                                 
1 Frank Jefkins, Periklanan, Edisi Ketiga, Erlanga. hal 5. 
2 Rhenald Kasali, Manajemen Periklanan, Pustaka Utama. hal. 9-10. 
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· Membujuk khalayak ramai agar berperilaku sedemikian rupa sehingga sesuai 
dengan strategi pemasaran perusahaan untuk mencetak penjualan dan 
keuntungan3 
Fungsi Pendidikan atau Informatif 
· Memberikan informasi tentang produk baru atau improvement 
(pengembangan) produk yang sudah ada kepada masyarakat4 
Fungsi Pengingat 
· Mengingatkan konsumen pada produk yang sudah mapan dengan 
menunjukkan bahwa produk tersebut mungkin akan dibutuhkan, 
mengingatkan dimana produk tersebut dapat dibeli, membuat pembeli tetap 
ingat produk itu walau tidak sedang musim dan mempertahankan kesadaran 
puncak5 
 
C. Pembagian Iklan Berdasarkan Media 
Iklan berdasarkan media dibagi menjadi dua bagian yaitu : 
1. Kegiatan Media Above the Line yang dikenal sebagai Media Lini Atas 
Meliputi :6 
Media Elektronik  
· televisi 
· radio 
· dan lain – lain   
Media Cetak  
                                                 
3 Jefkins, Franks. Periklanan. Penerbit Erlangga, Jakarta, 1996. hal 15-16 
4 Lee, Monle & Johnson, Carla. Prinsip-prinsip Pokok Periklanan Dalam Perspektif Global. Penerbit 
Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2007. hal 10 
5 Suyanto, M. Aplikasi Desain Grafis Untuk Periklanan. Penerbit Andy. Yogyakarta, 2004. hal 6 
6 Jefkins, Franks. Periklanan. Penerbit Erlangga, Jakarta, 1996. hal 29 
 xv 
· surat kabar 
· majalah 
· tabloid 
· dan lain – lain  
Media Luar Ruang 
· Baliho 
· Bill Board 
2. Kegiatan Media Bellow the Line yang dikenal sebagai Media Lini Bawah 
Umumnya media Lini Bawah untuk mendukung kegiatan periklanan media 
Lini Atas.  
Jenisnya antara lain :7 
· Spanduk 
· Katalog 
· Transportasi 
· Leaflet 
· Booklet 
· Promotion 
· Merchandising 
· Direct Mail 
· Personal Sales 
· Event 
Ada lima media utama yang disarankan untuk beriklan untuk mendapatkan 
hasil yang optimal, yaitu :8 
                                                 
7 Jefkins, Franks. Periklanan. Penerbit Erlangga, Jakarta, 1996. hal 137-138 
8 Jefkins, Franks. Periklanan. Penerbit Erlangga, Jakarta, 1996. hal 86 
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· Surat Kabar dan Majalah 
· Televisi 
· Sinema/bioskop 
· Radio 
· Media Luar Ruang 
Dalam memilih media yang disebutkan diatas pengiklan harus 
mempertimbangkan faktor – faktor sebagai berikut :9 
o Siapakah calon pembeli? 
o Dimana mereka tinggal? 
o Bagaiman kebiasaan mereka? (kebiasaan menonton dan mendengar : 
TV dan radio, kebiasaan membaca : Koran atau majalah, kebiasaan 
bepergian : baliho, spanduk) 
o Berapa anggaran yang tersedia? 
 
D. Perbedaan Iklan Produk/Jasa dengan Iklan Event 
Dalam bentuk lain iklan memiliki 2 perbedaan utama yaitu iklan produk/jasa 
dan iklan event. Iklan produk/jasa bertujuan untuk mengajak audience membeli 
produk/layanan jasa yang ditawarkan, sedangkan iklan event bertujuan untuk 
mengajak audience menghadiri acara/event yang ditawarkan. 
Untuk itu terdapat karakteristik yang membedakan kedua jenis iklan 
tersebut, perbedaan itu diantaranya adalah 
Iklan produk/jasa 
· Lebih banyak menggunakan media lini atas dari pada lini bawah 
· Jangkauan luas meliputi nasional 
                                                 
9 Reichert, Gene. Advertising. Penerbit UNS, Surakarta, 1988. hal 76 
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· Frekwensi sering 
· Pemilihan audience umum/tergantung konsumen terbesar melalui jam tayang 
di media 
· Biaya relative besar 
· Banyak menggunakan obyek gambar 
 
 
Iklan event 
· Lebih banyak menggunakan media lini bawah dar pada lini atas 
· Jangkauan sempit, tergantung lokasi event 
· Frekensi relatif jarang (kurang lebih satu bulan sebelum pelaksanaan event) 
· Pemilihan audience tergantung pada lokasi, harga tiket, dan jenis event yang 
dilakukan. 
· Biaya lebih murah 
· Dilengkapi dengan alamat, waktu, tanggal, harga tiket dan lokasi tiket box 
Dari perbedaan kedua jenis iklan tersebut maka bisa dikatakan media lini 
bawah lebih banyak menayangkan  iklan event karena terbatas pada lokasi dan media 
lini atas lebih banyak menayangkan iklan produk/jasa karena sifatnya yang universal. 
 
E. Kreatifitas Dalam Iklan 
Kreatifitas yang tinggi merupakan kunci pokok dalam periklanan, orang 
awam mungkin tidak akan mengira bahwa “satu kata” bila dikemas dengan kalimat 
yang menarik ditambah dengan kreatifitas yang tinggi akan sanggup membuat pikiran 
seseorang tertarik dan bisa mempengaruhi untuk menggunakan produk atau jasa yang 
diiklankan. 
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Kreatifitas lebih dari sekedar membuat perbedaan. Siapapun bisa 
memainkan hal yang aneh. Yang sulit adalah sederhana. Membuat sesuatu yang 
simpel menjadi rumit adalah biasa, tetapi membuat yang rumit menjadi simpel, 
sederhana secara mengagumkan, itulah kreatifitas.10 
Konsep – konsep dasar yang diperlukan untuk membuat iklan yang kreatif. 
Antara lain : 
1. Iklan yang baik harus memiliki kebenaran, bukan sekedar merebut perhatian 
khalayak. 
2. Iklan yang baik harus memiliki tujuan jangka panjang. Mampu bertahan lama 
antara konsumen dengan merk. 
3. Iklan yang kreatif dan sukses sering kali sangat unik dan menarik perhaatian 
konsumen. Iklan yang disenangi konsumenakan menjadi kenangan dan akan 
menarik lebih banyak perhatian. 
 
F. Rumus AIDCA 
Untuk menghasilkan sebuah iklan yang baik, yang mampu menarik 
perhatian target audience sangat penting sekali memperhatikan elemen – elemen 
seperti dalam sebuah rumus AIDCA. 11 
Attention ( perhatian ). Iklan harus dapat menarik perhatian khalayak 
sasaranya baik pembaca, pendengar atau pemirsa. Ada beberapa cara yang dapat 
dilakukan untuk menarik perhatian khalayak sasaran, antara lain : 
· Menggunakan headline yang mengarahkan 
· Menggunakan slogan yang mudah diingat 
                                                 
10 Shimp. Terence. Periklanan Promosi. Penerbit Erlangga, Jakarta, 1999. hal 419 
11 Kasali, Rhenald. Manajemen Peiklanan. Penerbit Pustaka Utama, Jakarta, 1992.  
hal 82-86 
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· Menonjolkan huruf  - huruf tentang harga atau diskon 
· Menonjolkan selling point suatu produk 
· Menggunakan huruf tebal untuk menonjolkan kata – kata yang menjual 
Interest ( minat ). Setelah khlayak sasaran sudah mulai tertarik, sekarang 
adalah bagaimana agar mereka berminat dan ingin tahu lebih jauh. Untuk itu mereka 
harus dirangsang agar mau membaca dan mengikuti pesan – pesan yang disampaikan. 
Desire ( kebutuhan atau keinginan ). Keinginan atau kebutuhan para 
khalayak sasaran untuk memiliki, memakai atau melakukan sesuatu harus segera 
dibangkitkan. 
Conviction ( rasa percaya ). Untuk menimbulkan rasa percaya diri calon 
pembeli, sebuah iklan dapat ditunjang berbagai kegiatan testimonial atau pembuktian. 
Action ( tindakan ). Upaya terakhir adalah membujuk para calon pembeli 
untuk segera melakukan tindakan  pembelian. Pemilihan kata – kata yang tepat agar 
calon pembeli bergerak melakukan pembelian merupakan pekerjaan yang sulit. Harus 
dipikirkan dampak psikologis dan seberapa jauh kata – kata tersebut berkenan dan 
tidak menyinggung perasaan calon pembeli. 
 
 
 
G. Definisi Desain Grafis 
Desain adalah suatu proses atau kegiatan dalam rangka menghasilkan suatu 
produk yang baru yang berbentuk rancangan. Jadi desain grafis dapat didefinisikan 
sebagai aplikasi dari ketrampilan seni dan komunikasi untuk kebutuhan bisnis dan 
industri (komersial).12. 
                                                 
12 Suyanto, M. Aplikasi Desain Grafis Untuk Periklanan. Penerbit Andy. Yogyakarta,  2004. hal 27 
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Menurut Warren, desain grafis adalah  “suatu terjemahan dari ide dan tempat 
ke dalam beberapa jenis urutan yang struktural dan visual”. 
Desainer adalah seseorang yang ruang lingkup pekerjaanya menghasilkan 
rancangan dari berbagai bentuk media komunikatif melalui pendekatan yang kreatif 
berdasarkan ketrampilan yang ia miliki ketika mengikuti pendidikan formal dan non 
formal.13 
Karya desain grafis harus jelas tujuan, sasaran dan isi pesan yang 
dikandungnya melalui susunan teks dan ilustrasi gambar. Ada beberapa kriteria yang 
harus diperhatikan dalam membuat desain grafis, antara lain :  
1. Menarik perhatian melalui gambar, foto atau sebagainya 
2. Menimbulkan minat pada sasaran mealui penggunaan susunan huruf- huruf 
tertentu 
3. Menciptakan kebutuhan pada audience 
4. Memberikan informasi atau keterangan bagi mereka yang ingin memiliki apa 
yang diperkenalkan 
 
 
H. Tugas-tugas Dalam Desain Grafis 
Tugas desainer grafis antara lain :14 
1. Menggunakan kata(huruf) dan gambar serta elemen-elemen grafis lain untuk 
berkomunikasi atau menyampaikan ide 
2. Menjembatani antara klien dengan sebuah pasar yang dikirim ketarget sasaran 
secara visual 
                                                 
13 Permana, Erry A. Prinsip-prinsip Desain Grafis Dengan Dekstop Publishing. Jakarta, 
DINASTINDO, 1994. hal 3 
14 Suyanto, M. Aplikasi Desain Grafis Untuk Periklanan. Penerbit Andy. Yogyakarta,  2004. hal 34 
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3. Memberikan informasi, membujuk, mengingatkan dan menjual barang atau 
jasa melalui desainnya 
I. Proses Desain 
Desain pada dasarnya adalah hasil penyusunan pengalaman visual dan 
emosional dengan memperhatikan elemen-elemen dan prinsip-prinsip desain yang 
dituangkan dalam satu kesatuan komposisi yang mantap. Komposisi merupakan 
penggabungan dari banyak bagian menjadi suatu bentuk yang serasi.15 
Ada beberapa patokan dasar yang dapat dikemukakan dalm menghasilkan 
sebuah desain, yaitu :16 
· The Law of Unity. Sebuah iklan terdiri dari elemen – elemen berupa heasline, 
subheadline, ilustrasi, teks,  logo, slogan dan lain – lain. Semua element ini 
harus dirancang sehingga menghasilkan kesatuan komposisi yang baik dan 
enak dilihat. 
· The Law of Variety. Untuk menghindari kesan monoton, sebuah iklan harus 
dibuat bervariasi. Misal ketebalan huruf dan ukurannya. 
· The Law of Balance. Di dalam iklan media cetak, titik atau garis tengah 
keseimbangna tidak terletak di tengah – tengah, tetapi merupakan ruang yang 
membagi daerah iklan menjadi sepertiga dan dua pertiga bagian. 
·  The Law of Rhythm. Dalam melihat sebuah iklan, mata pembaca sebaiknya 
bergerak secara wajar. Jadi iklan dimulai secara berurutan dari headline, 
subheadline, teks, hingga akhirnya nama produsen dan alamatnya. 
· The Law of Harmony. Bagian – bagian suatu desain sebaiknya dirancang 
secara harmonis, dan tidak monoton 
                                                 
15 Kusmiati R. Artini. Teori dasar Komunikasi Visual. Jakarta, Dja,batan, 1999. hal 2 
16 Kasali, Rhenald. Op Cit. hal 89 
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· The Law of Proportion. Buku, surat kabar, majalah, atau selebaran biasanya 
mempunyai ukuran yang lebih panjang pada satu sisinya, baik horinsontal 
maupun vertical. Bentuk seperti ini selalu tampak lebih manis daripada sebuah 
bujur sangkar yang keempat sisinya sama. Dengan demikian, penting untuk 
menampilkan iklan yang secara keseluruhan berbentuk empat persegi panjang. 
· The Law of Scale. Perpaduan antara warna gelap dan terang akan 
menghasilkan sesuatu yang kontras. Hal ini dapat dipakai untuk memberikan 
tekanan pada bagian – bagian tertentu di dalam lay out. 
Walaupun patokan di atas merupakan dasar dalam merancang sebuah desain, 
dalam perkembangan desain grafis dewasa ini patokan tersebut tidak lagi diikuti 
dengan terlalu kaku. 
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BAB III 
DESKRIPSI PT. AKSARA SOLOPOS 
(SOLOPRO) 
 
A. Sejarah Singkat Perusahaan 
PT. Aksara Solopos adalah suatu perusahaan penerbitan yang berlokasi di Jl. 
Adi Sucipto 190 Surakarta. Perusahaan ini menerbitkan surat kabar  Harian Umum 
SOLOPOS. PT. Aksara Solopos merupakan anak perusahaan dari PT. Jurnalindo 
Aksara Grafika (Penerbit Harian Bisnis Indonesia) di Jakarta yang menerapkan 
konsep koran berbasis komunitas (community based newspaper). Perusahaan ini 
dimiliki oleh para pemegang saham yaitu Prof. Dr. H. Sukamdani Sahid Gitosardjono 
selaku Presiden Komisaris yang juga merupakan pemilik usaha Sahid Group, dan para 
komisaris yang terdiri dari Ciputra, Soebronto Laras, dll. 
Persiapan penerbitan SOLOPOS dimulai sejak tanggal 1 April 1997 dan 
lebih intensif sejak turunnya Surat Ijin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP) pada tanggal 
12 Agustus 1997. Dalam SIUPP disebutkan bahwa SOLOPOS terbit 7 kali seminggu, 
dan untuk edisi Minggu, pertama kali terbit tanggal 28 Juni 1998. 
Harian Umum SOLOPOS terbit pertama kali pada tanggal 19 September 
1997, diresmikan oleh Prof. Dr. H. Sukamdani Sahid Gitosardjono selaku Presiden 
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Komisaris. Berbeda dengan koran-koran pada umumnya yang mengklaim dirinya 
sebagai koran nasional yang terbit di daerah, SOLOPOS justru menempatkan diri 
sebagai koran daerah yang terbit di daerah. Pasalnya koran tersebut ingin menjadi 
besar di daerah bersama dengan kian meningkatnya dinamika Kota Surakarta yang 
kian hari kian maju dan menuju kota internasional. 
Dipilihnya Kota Surakarta sebagai basis utama terbitnya Harian Umum 
SOLOPOS karena kota ini dianggap mempunyai potensi yang besar di berbagai 
bidang, seperti perdagangan, perindustrian, pendidikan, pariwisata, hiburan, dan 
budaya tentunya. Selain itu juga mempertimbangkan aspek ekonomis dan historis. 
Solo dalam waktu dekat ini akan menjadi pusat pertumbuhan ekonomi Jogyakarta – 
Solo – Semarang (Joglosemar). Tak dapat diragukan lagi bahwa Solo akan menjadi 
salah satu kawasan pertumbuhan ekonomi baru di Jawa Tengah. Sedang secara 
historis, kota Solo dikenal sebagai cikal bakal pertumbuhan pers nasional, namun 
hingga kini tidak satupun surat kabar harian yang tersisa. Pada waktu itu hanya surat 
kabar dari luar kota seperti Semarang, Jogyakarta, Surabaya dan Jakarta yang mengisi 
kekosongan pasar, sehingga diperlukan sebuah alternatif surat kabar yang berbasis di 
kotanya sehingga banyak informasi yang dapat diterima oleh masyarakat tentang kota 
Solo dan sekitarnya. 
Peluang itulah yang dilihat oleh kelompok penebit Harian Ekonomi Bisnis 
Indonesia untuk melakukan pengembangan bisnis pers nya di Solo. Melalui 
kepemilikan saham di PT. Aksara Solopos, akhirnya diperoleh izin penerbitan surat 
kabar dari Menteri Penerangan, No. 315/SK/Menpen/SIUPP. 
Berbekal dengan SIUPP itulah SOLOPOS akhirnya dapat hadir menyapa 
masyarakat Solo dan sekitarnya dengan pertama kali terbit sebanyak 16 halaman pada 
19 september 1997. Tanggal ini kemudian diperingati sebagai hari lahir SOLOPOS. 
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Sejak saat itu SOLOPOS terbit 7 kali seminggu dengan bidang cetak 8 kolom x 540 
mm, dan ukuran per kolom 4,2 cm. 
Baru beberapa bulan terbit ternyata terjadi kerusuhan besar-besaran hampir 
di seluruh Indonesia yang dikenal dengan tragedi Mei 1998. Pada waktu itu hampir 
semua sektor industri luluh lantah karena amuk masa dan terjadinya krisis moneter 
berkepanjangan. Tapi hal ini tak menjadikan PT. Aksara Solopos menjadi ikut 
terpuruk, justru hal itu  menjadi pacuan untuk terus mengembangkan sayap agar tidak 
menjadi surat kabar yang seumur jagung. 
Pada awal berdirinya hingga  bulan Juli 2000 Harian Umum SOLOPOS 
menempati kantor di Jl. Slamet Riyadi 325 Surakarta yang sekarang menjadi kantor 
Starone. Kemudian pindah ke kantor baru yang lebih luas di Jl. Adi Sucipto 190 
hingga sekarang. Memasuki tahun kesebelas PT. Aksara Solopos mampu 
menunjukkan eksistensinya di tengah persaingan yang tajam. Bahkan dalam 
perkembangannya PT. Aksara Solopos telah memiliki beberapa anak perusahaan yaitu 
PT. Solo Grafika Utama yang merupakan perusahaan di bidang percetakan sekaligus 
sebagai percetakan HU SOLOPOS, SOLOPOS FM yang merupakan stasiun radio 
bisnis, dan yang belum lama diluncurkan adalah surat kabar Harian Jogja (Harjo) 
yang terbit di kota Jogyakarta. Kini tiap harinya SOLOPOS mendistribusikan tak 
kurang dari 40.000 eksemplar ke 6,7 juta masyarakat Solo dan sekitarnya. Dan sejak 4 
tahun lalu PT. Aksara Solopos telah memiliki divisi baru yaitu Event Organizer (Solo 
Pro) yang semakin memperluas sayap bisnis PT. Aksara Solopos. Namum Solo Pro 
belum memliki badan hokum sehingga belum dapat dikatakan sebagai anak 
perusahaan, tetapi  sebagai divisi perusahaan.    
 
B.  Identitas Perusahaan 
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Nama Perusahaan  : PT. Aksara Solopos 
Alamat Kantor  : Griya SOLOPOS, Jl. Adi Sucipto 190, Solo 
Motto Perusahaan  : Meningkatkan Dinamika Masyarakat 
Sistem Pengelolaan  : Struktur divisional 
Anak Perusahaan  : PT. Solo Grafika Utama, SOLOPOS FM,  
      Harian Jogja 
Phone     : (0271) 724811 (hunting) 
Fax    : Redaksi 0271 – 724833 
      Perusahaan 0271 – 724850 
Website    : www.solopos.net 
 Perwakilan Jakarta  : Wisma Bisnis Indonesia Lt.6 Jl. S.Parman kav                  
                 11-12 Slipi Jakarta. Telp.021-5304016. 
Perwakilan Semarang  : Jl. Sompok Baru No 79 Telp.024-8442852 
Perwakilan Salatiga  : Jl. Nanggulan 46 Kutowinangun, Tingkir. Telp.  
      0298-312041 
Logo perusahaan  :  
 
 
C. Visi dan Misi 
Visi perusahaan : 
Penyajian informasi utama terpercaya dan pengelolaan usaha yang  
professional. 
Misi Perusahaan : 
· Membentuk Sumber Daya Manusia yang kompeten dan bermoral 
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· Selalu menyajikan informasi yang berimbang, akurat, dan unggul 
· Mensejahterakan Stakeholders SOLOPOS 
Misi Penerbitan : 
Sebagai surat kabar baru, SOLOPOS berusaha tampil lebih baik dan lebih 
aspiratif atas kebutuhan pembaca. Sebagai surat kabar umum SOLOPOS berusaha 
mengakomodasikan berbagai kepentingan yang ada di masyarakat,  mulai dari soal 
sosial, budaya ekonomi, dan politik. SOLOPOS berusaha menempatkan dirinya 
sebagai surat kabar yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat banyak. Dinamisasi 
politik masyarakat yang begitu tinggi pun menjadi satu sorotan penting bagi 
SOLOPOS.  
Dengan sajian yang lebih berani mengungkap fakta dan keberpihakan pada 
kepentingan yang lebih luas, SOLOPOS berusaha menjadi jembatan penghubung 
dengan mengutamakan fakta dan kebenaran. Kebutuhan masyarakat akan keragaman 
informasi mutlak dipenuhi sedemikian rupa sehingga pembaca cukup memegang satu 
surat kabar untuk mendapatkan berbagai fakta. SOLOPOS dengan konsep dua surat 
kabar dalam satu surat kabar, tampil dengan dua sesi. Sesi satu menampilkan isu-isu 
global dan sesi ke dua menampilkan informasi lokal. 
Masalah politik, ekonomi, sosial, budaya bersklala nasional selalu hadir 
pada sesi satu SOLOPOS sedangkan informasi berskala lokal disajikan dengan penuh 
keragaman, menarik, dan lengkap di sesi dua. Satu keungggulan lain dari SOLOPOS 
adalah sajian berita ekonomi dan bisnis yang lebih menarik melalui pemanfaatan 
jaringan berita Bisnis Indonesia yang selama ini dikenal sebagai surat kabar ekonomi 
nasional yang terdepan. Sentuhan gaya jurnalistik yang inovatif menghadirkan 
SOLOPOS sebagai surat kabar pagi yang lebih berarti bagi masyarakat. 
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D. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah kerangka dan susunan pola tetap hubungan antar 
fungsi bagian dan orang yang menunjukkan kedudukan suatu tugas, wewenang, dan 
tanggung jawab dalam perusahaan. Struktur organisasi yang diterapkan oleh PT. 
Aksara Solopos adalah struktur organisasi divisional, yaitu organisasi yang disusun 
dengan membentuk divisi atau bagian semi otonom dimana tiap divisi atau bagian 
tersebut mempunyai tugas masing-masing yang bertanggung jawab kepada kepala 
divisi. Alasan perusahaan menggunakan sistem tersebut adalah : 
· Adanya perbedaan tugas dan wewenang yang tegas dan jelas antar divisi 
membuat struktur fungsional tidak mungkin diterapkan 
· Memudahkan karyawan dalam satu divisi untuk berkoordinasi 
· Memudahkan karyawan untuk mengetahui lebih jelas tentang tugas dan 
wewenang mereka serta kepada siapa harus bertanggung jawab 
Struktur organisasi PT.Aksara Solopos dapat digambarkan sebagai berikut : 
Pengelola Harian Umum Solopos 
Untuk mendelegasikan tugas dan wewenang tiap-tiap karyawan, perlu 
adanya penentuan job description atau deskripsi jabatan. Dengan adanya deskripsi 
jabatan maka akan jelas fungsi, tugas, tanggung jawab, dan wewenang serta hubungan 
lini antara atasan dengan bawahan dari masing-masing jabatan pada setiap divisi. 
Adapun ringkasan pekerjaan dan tanggung jawab dari masing- masing jabatan adalah 
sebagai berikut : 
1. Pemimpin Perusahaan 
Bertanggung jawab kepada  : Pemimpin Umum dan Wakil Pemimpin Umum 
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Membawahi : Kabag Litbang & Pusdok, semua            
manajer.  
2. Pemimpin Redaksi 
Bertanggung jawab kepada  : Pemimpin Umum dan Wakil Pemimpin Umum 
Membawahi : Wapemred, Redaktur Pelaksana, Sekretaris 
Redaksi, Redaktur, dan Staf Redaksi 
3. Kabag Litbang dan Pusdok 
Bertanggung jawab kepada Pemimpin perusahaan. 
Membawahi Staf Litbang dan Pusdok 
4. Manager Iklan 
Bertanggung jawab pada Pemimpin Perusahaan, membawahi staf iklan, costumer 
service, staf administrasi iklan. 
5. Staf Iklan 
6. Costumer Service 
7. Staf Administrasi Iklan 
8. Manager Promosi 
9. Manager Sirkulasi 
10. Staf Sirkulasi 
11. Staf Administrasi Sirkulasi 
12. Staf Ekpedisi 
13. Manager Keuangan 
14. Staf Keuangan 
15. Manager SDM 
16. Staf Administrasi SDM 
17. Kasir 
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18. Staf Penagihan 
19. Manajer Umum 
20. Staf Rumah Tangga 
21. Kurir 
22. SATPAM 
23. Staf Teknisi 
24. Sekretariat Perusahaan 
25. Staf Hukum 
26. Resepsionis 
27. Kepala Bagian Jaringan (EDP) 
 
E. Sekilas tentang SOLOPro 
SOLOPro merupakan salah satu divisi yang baru empat tahun dibentuk 
untuk melengkapi pelayanan yang diberikan oleh PT. Aksara Solopos. SOLOPro 
merupakan usaha yang mampu mengintegrasikan jasa pelayanan promosi dan 
marketing dalam satu paket tidak seperti Event Organizer (EO) lainnya yang 
menawarkan konsep bersifat parsial. Didukung oleh keberadaan media (koran dan 
radio) usaha jasa penyelenggara acara, promosi, dan pemasaran ini berkomitmen 
untuk memberikan pelayanan yang terbaik. 
Saat ini SOLOPro dikelola oleh seorang manajer yang bernama Rahayu 
Mulyaningsih. Dalam operasionalnya sehari-hari SOLOPro dibantu oleh tenaga-
tenaga freelance, peserta magang,  dan EO-EO lain yang turut ambil bagian dalam 
project yang sedang berlangsung. 
1. Visi, Misi, dan Tujuan 
Visi :  
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· Solusi untuk kebutuhan dan kepuasan klien 
· Menjadi mitra terpercaya untuk mencapai hasil terbaik sesuai tujuan yang 
ditetapkan, melalui komitmen untuk terus meningkatkan kualitas layanan 
demi kepuasan pelanggan. 
Misi : 
· Menyelenggarakan layanan lewat penanganan khusus, unik, kreatif, dan 
professional berorientasi pada pelanggan. 
· Membina tim kerja dengan motivasi kreatifitas, dan dedikasi tinggi 
berorientasi market dan berkomitmen pada peningkatan kualitas. 
Tujuan : 
· Memberikan kepuasan maksimal kepada klien 
· Memelihara loyalitas pemasang iklan/rekanan HU SOLOPOS dan 
SOLOPOS FM lewat layanan yang berkonsep total marketing. 
· Mencari keuntungan/orientasi bisnis. 
2. Alur kerja 
· Penerimaan job 
· Job datang langsung atau dicari melalui lobi-lobi yang 
panjang oleh bagian marketing.  
· Persiapan bahan dan peralatan 
· Dalam alur kerja Event Organizer terdapat semacam 
mandataris dari klien untuk perusahaan yang 
disampaikan oleh bagian marketing agar dibuatkan 
suatu acara menurut kesepakatan yang dibuat bersama, 
yang disebut job requestion, sebagai panduan desain 
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grafis mengeksekusi event dapat berupa konsep-konsep 
dalam bentuk presentasi.  
· Langkah kerja dalam tim produksi 
· Job requestion telah masuk tim produksi dipelajari 
dengan dipandu oleh manajer SOLOPro 
· Struktur Organisasi 
3. Daftar Klien 
· Bank BRI 
· Bank Bumiputerra 
· Bank Niaga  
· PT. Anlene 
· dll 
4. Event yang pernah di kerjakan 
            antara lain adalah : 
· Jalan Sehat Bumiputera 2006, 2007 
· Pesta Rakyat Simpedes BRI (Klaten & Sukoharjo) 2008 
· Pesta Rakyat Indonesia (Klaten, Boyolali, Surakarta) 
2008 
· Jalan Sehat Anlene 2008 
· Rei Expo 2008 
· Wedding expo 2008 
· Sayembara Dapur Espos 2005, 2006, 2007 
· Fun Bike SOLOPOS 2007, 2008 
· SOLOPOS Cooking Contest 2007  
· Dll 
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F. Bidang Kerja SOLOPro 
Produk jasa yang ditawarkan SOLOPro adalah sebagai berikut : 
1. Exhibition 
Penyeleggara pameran, baik yang digagas sendiri oleh SOLOPro maupun 
pameran yang ditawarkan oleh klien. SOLOPro mengemas pameran dengan pemilihan 
utama waktu dan tempat yang tepat dengan sentuhan special event (kegiatan khusus). 
Sentuhan khusus ini merupakan kiat menarik perhatian pengunjung dan media massa 
terhadap produk-produk atau perusahaan tertentu. 
Kesan khusus dalam tema, waktu, dan tempat ini efektif karena bisa 
meningkatkan pengetahuan (knowledge), perhatian (awareness), pemenuhan selera 
(pleasure), atau menarik simpati dan empati. Ujung-ujungnya sentuhan khusus ini 
bisa mendongkrak citra (image) dan berlanjut pada tereleasisasinya transaksi. 
2. Launching / Promo Product 
Meluncurkan produk baru atau mengenalkan kembali produk lama dengan 
kemasan baru jelas membutuhkan event peluncuran / pengenalan kembali. SOLOPro 
mengemas dan menyelenggarakan event pengenalan ini secara professional, sehingga 
target pasar yang dibidik dapat secara efektif teraih. 
3. Seminar, Talk Show – Gathering 
SOLOPro menyelenggarakan acara-acara pertemuan seperti seminar, 
workshop, gathering, dan lain-lain dengan tema-tema khusus, actual dengan 
menghadirkan tokoh/narasumber/pembicara yang kompeten dibidangnya. 
4. Entertainment / Sport entertainment (Outdoor / Indoor) 
Membantu menyelenggarakan acara entertainment/sport entertainment 
untuk perusahaan, lembaga, perorangan, kampus, dll. Acara entertainment yang 
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bertujuan promotif sekaligus memuaskan dahaga masyarakat akan hiburan yang 
bermutu ini, bisa berupa konser musik, road show, pertandingan-pertandingan, dll. 
Kami siap mengemas acara hiburan tersebut secara menarik dan menjadi moment 
yang tak terlupakan bagi orang-orang yang menyaksikannya. 
5. Outbond 
Kegiatan ini diselenggarakan untuk membantu kebersamaan, kekeluargaan, 
keakraban, kepribadian dan kepemimpinan seseorang. Biasanya diadakanoleh suatu 
perusahaan atau lembaga untuk menguji kepribadian dan mental seseorang dan 
membangun spirit kolektif. 
6. Agency (Model, SPG – Stand Guide) 
SOLOPro menyediakan sales promotion girl (SPG) dan sales promotion boy 
(SPB) yang professional untuk dilibatkan dalam acara-acara promosi sebagai guide 
dan aktivitas marketing lainnya. 
 
G. Daftar dan Status Project 
Dalam satu tahun SOLOPro memiliki proyeksi program yang merupakan 
program rutin, kerja sama maupun incidental, diantaranya adalah : 
 
1. Tetap/rutin : 
a. Pameran   : 2 kali dalam setahun 
b. Sport Entertainment  : 3 kali dalam setahun 
2. Kerja sama : 
a. Merketing / promo event : 4 paket dalam setahun 
b. Product launching  : 2 kali dalam setahun 
c. Gathering   : 3 kali dalam setahun 
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d. Party    : 2 kali dalam setahun 
3. Insidental : 
a. Seminar   : 2 kali dalam setahun 
b. Showbitz event    : 3 kali dalam setahun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PELAKSANAAN KKM 
 
A. Penerapan Kasus 
Untuk mengembangkan segmen ekonomi di kota Solo dan sekitarnya 
terutama di bidang pariwisata, maka pihak Angkasa Pura membangun terminal bandar 
udara baru di sebelah utara terminal bandar udara Adi Soemarmo yang lama yang 
dinamai dengan Bandar Udara Internasional Adi Soemarmo. Perbedaan terminal 
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Bandar udara Adi Soemarmo yang lama dan yang baru terletak pada ukuran dan 
fasilitas yang diberikan. Dilihat dari segi ukuran terminal bandar udara yang baru jauh 
lebih besar dan diperkirakan besarnya tujuh kali lebih besar dari terminal Bandar 
udara Adi Soemarmo yang lama. Sedangkan dari segi fasilitas, terminal bandar udara 
Adi Soemarmo sudah bertaraf Internasional, dan juga sudah melayani penerbangan 
antar negara tidak seperti terminal bandar udara yang lama yang hanya melayani 
penerbangan domestik. 
Dalam penerapan kasus ini penulis diberi kesempatan oleh pihak instansi 
untuk terlibat langsung dalam event yang diselenggarakan oleh SOLOPro yang 
bekerja sama dengan PT. Angkasa Pura. Kemudian setelah disepakati oleh kedua 
belah pihak yang bekerja sama didapatkanlah data-data sebagai berikut: 
 
Nama kegiatan : “Peresmian Bandara Internasional Adi Soemarmo                 
dan Unit Pelayanan TKI” 
Tanggal pelaksanaan : 7 Maret 2009 
Lokasi   : Bandara Internasional Adi Soemarmo 
Klien   : PT. Angkasa Pura I 
Diresmikan oleh : Bapak Presiden Susilo Bambang Yudhoyono  
Event ini dilaksanakan dengan tujuan memberikan informasi mengenai 
fungsi dan fasilitas Bandara Internasional Adi Soemarmo yang menjadi  pintu 
gerbang Transportasi udara International di Jawa Tengah dan  Solo Raya pada 
khususnya. Juga sebagai bandar udara yang diarahkan turut mendukung & 
mengembangkan Trade Perdagangan, Industri, Pariwisata & Budaya di Indonesia. 
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Untuk kelancaran event ini dari pihak SOLOPro bekerja sama dengan pihak-pihak 
yang berkompeten lainnya, menyediakan dan mencukupi semua property dan 
pendukungnya seperti ijin kepolisian, ijin dipenda Boyolali dan kota sekitar.  
Untuk propertynya sendiri terdapat  
· Satu buah tenda hall (Konstruksi tenda Hall berukuran 30 x 30m dengan 
ketinggian plafon kurang lebih 8 m. Tenda hall ini akan plafon kain warna 
putih. Tenda VIP diflooring dengan ketinggian 15 cm. Untuk menjaga 
kesejukan dalam tenda maka digunakan AC standing 10 pk sebanyak 11 unit) 
· Tenda sarnavil sebanyak 12 unit tenda sarnavil ukuran 5 x 5 m akan didirikan 
di sekitar tenda hall untuk mendukung pelaksanaan kegiatan. Pengaturan 
tempat & fungsi masing masing tenda terlampir pada layout kegiatan. Seluruh 
tenda sarnavil akan didekorasi wall covering & plafon covering menggunakan 
kain dengan warna putih. Dengan penempatan sebagai berikut : Tenda 
Wartawan 1 unit, Tenda Talent 3 unit, Tenda Transit, Presiden 1 unit, Tenda 
Gate 2 unit, Tenda Panitia 1 unit, Tenda Medis 1 unit, Tenda Pos Keamanan 1 
unit.  
· Stage dan backdrop, stage berukuran 16 x 8 m dengan ketinggian level 80 cm. 
Pada sisi atas panggung akan dilapisi melamin berwarna hitam. Backdrop 
acara menggunakan digital print berukuran dan variasi bahan dari triplek & 
multiplek. Dengan materi dekorasi bernuansa jawa Solo. 
· Multimedia, akan menampilkan materi video profil Bandar Udara Adi 
Soemarmo melalui TV plasma 42 inci sebanyak 6 unit juga menampilkan 
seluruh materi acara Peresmian Bandara. 
· Sound System di tenda hall akan menggunakan Dynacord berkapasitas 20.000 
watt rms.  
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Untuk hiburan pihak SOLOPro menyediakan : 
· Tari Gambyong dari Sekolah Menengah Kejuruan Surakarta 
· Tari Gunungan dari Sanggar Sarotama 
· Gamelan dari Sanggar Sarotama 
· Tradisional musik Tek-tek dari Kabupaten Sukoharjo 
· Dan Paduan Suara dan Pengiring dari Elva’s Singer Solo 
 
B. Tugas Penulis dalam membantu kesuksesan event peresmian bandara 
Internasional Adi Soemarmo 
Dalam event peresmian bandara Internasional Adi Soemarmo ini penulis 
membantu dalam pembuatan desain umbul-umbul, undangan, dan amplop. 
Pelaksanaan 
Langkah awal adalah menentukan tema untuk konsep acara. Dan akhirnya 
disepakati bahwa konsep yang akan dipakai adalah “Batik Jawa”. Pemilihan konsep 
batik ini memiliki tujuan agar pencitraan bandara Internasional Adi Soemarmo lebih 
mencerminkan kota Solo sebagai kota pariwisata batik. Dan diharapkan juga dapat 
meningkatkan angka kedatangan turis asing maupun turis lokal ke kota Solo. 
Dalam persiapannya penulis terlibat aktif dari mulai persiapan, pelaksanaan sampai  
dengan reporting pra event. 
Adapun pelaksanaanya adalah : 
1. Pertama anak-anak magang, exmagang dan pihak-pihak yang berkepentingan 
dikumpulkan dan di breafing di rumah manager SOLOPro tentang konsep 
yang akan dipakai serta pemembagi tugas masing-masing 
2. Kedua adalah melakukan survey lokasi, yaitu penulis melakukan pemotretan 
lokasi dari lapangan parkir sampai ke dalam bangunan bandara itu sendiri dan 
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meminta set up venue kepada pihak PT. Angkasa Pura I untuk kemudahan 
pembuatan lay out lokasi 
3. Setelah pemotretan selesai penulis bersama tim kreatif mencari info-info 
beserta desain yang berhubungan dengan batik jawa berkaitan dengan konsep 
acara melalui internet maupun dengan keliling kota Solo masuk satu demi satu 
toko dan museum batik. 
4. Kemudian setelah data-data dirasa sudah cukup penulis membantu membuat 
desain umbul-umbul, undangan dan lay out  prasasti, dalam hal ini desain 
harus dibuat  kreatif dan simpel agar terlihat menarik dan mudah dipahami. 
Tetapi bukan hanya itu, karena dalam acara ini turut hadir bapak Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono maka pemilihan kata-kata dalam semua media 
promosi termasuk undangan sangat hati-hati dan harus mendapat persetujuan 
dari pihak istana negara terlebih dahulu sebelum memasuki proses cetak. 
5. Setelah semua desain sudah di acc, penulis mendapat tugas untuk melakukan 
order cetak undangan dan co-card di percetakan sinar solo 
6. untuk selanjutnya penulis mendapat tugas untuk memotong dan merapikan 
semua undangan dan co-card yang sudah selesai dicetak yang kemudian akan 
dikirim ke kodim surakarta untuk distempel dan kemudian dikirim menurut 
nama yang ada didaftar undangan 
7. selain tugas di atas penulis juga ikut membantu menyiapkan property-properti 
untuk keperluan peresmian bandara Internasional Adi Soemarmo seperti foto-
foto bandara Internasional Adi Soemarmo, kemudian souvenir untuk para 
undangan meliputi pakaian bermotif batik yang dirancang khusus untuk acara 
ini, topi, tanggalan, dan harian SOLOPOS yang di masukkan ke dalam goddie 
bag berdesain peresmian bandara Internasional Adi Soemarmo 
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Setelah semua persiapan selesai untuk selanjutnya adalah pelaksanaan acara 
yang diselenggarakan pada 7 Maret 2009. Untuk persiapan acara jam 06.00 pagi 
semua harus berkumpul di kantor dan kemudian berangkat bersama-sama ke lokasi 
jam 07.00 pagi. Karena event ini termasuk event yang besar karena dihadiri oleh 
bapak Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan penulis baru pertama kali 
menghadapi sebuah event maka penulis hanya diberikan tugas sebagai runner, tugas 
runner adalah membantu semua bagian yang membutuhkan. Kali ini penulis 
mendapat tugas membantu bagian konsumsi. Membantu mempersiapkan dan 
mengantarkan konsumsi ke tenda-tenda wartawan, pos keamanan, medis dan tenda 
utama. 
Sekitar pukul 11.00 siang setelah bapak Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono selesai meresmikan Bandara Internasional Adi Soemarmo acara resmi 
berakhir, semua acara berjalan dengan lancer, semua tim berkumpul dan beristirahat 
sambil menikmati kesuksesan event tersebut. Kemudian manager SOLOPro 
memberitahukan kepada kami semua bahwa event kali ini terbilang sukses dan lancer 
serta kepuasan dari pihak klien yaitu PT. Angkasa Pura I dan dari pihak klien 
berharap bahwa kami semua dapat ikut andil lagi pada peresmian bandara bertaraf 
internasional di Lombok pada bulan Oktober mendatang. 
Selain event peresmian bandara internasional Adi Soemarmo penulis juga 
ikut membantu membuat desain media promosi untuk acara “Oriflame Beauty Fair 
2009”, membantu dalam pembuatan reporting pra event “Peresmian Kantor Baru 
Indomaret Jugja”, membantu bagian marketing dalam penjualan tiket “Seminar 
Quantum Leaf” oleh Ciputra Grup dan membantu membuat desain media promosi 
untuk event “Harjo Funbike 2009” dan “Java Bike 2009”  
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C. Proses Desain Undangan, Spanduk dan Umbul-umbul 
Dalam sub bab ini penulis akan menceritakan proses desain undangan , 
spanduk dan umbul-umbul sesuai dengan penulis kerjakan sewaktu membantu dalam 
pelaksanaan event peresmian bandara Internasional Adi Soemarmo. 
Pertama-tama penulis bersama tim kreatif lainnya mengumpulkan data-data 
yang diperlukan, seperti foto-foto lokasi, logo-logo sponsor, contoh desain-desain 
batik, dan contoh-contoh undangan untuk peresmian bandara melalui internet ataupun 
bertanya dengan sumber yang bersangkutan. Setelah data-data dirasa sudah cukup, 
semua data dikumpulkan dan dipelajari, foto-foto lokasi kemudian diseleksi oleh 
manager dipilih foto yang sekiranya dapat memperlihatkan keindahan bandara 
tersebut.  
Setelah foto-foto lokasi sudah terseleksi, kemudian manager EO 
memberikan contoh undangan kepada penulis. Undangan yang dibuat strukturnya 
harus sama dengan undangan contoh agar tidak terjadi kesalahan. Karena foto-foto 
yang digunakan ukuran resolusinya terlalu besar maka penulis menggunakan program 
photoshop untuk memperkecil ukurannya sesuai dengan kebutuhan. Selain untuk 
memperkecil ukuran, penulis juga menggunakan program photoshop tersebut untuk 
memotong foto-foto yang akan digunakan, contohnya foto gedung bandara dipotong 
sehingga gambar selain gedung bandara akan hilang seperti langit ataupun pohon-
pohon disekitanya.  
Setelah proses pemotongan foto-foto melalui program photoshop selesai 
langkah selanjutnya adalah merangkai foto-foto tersebut kedalam bentuk sebuah 
desain undangan melalui program lainnya yaitu corel draw.  
Pertama-tama penulis menyiapkan background undangan yang dipadukan 
dengan ornament batik, untuk ornament batiknya sendiri dibuat oleh desainer dari 
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pihak SOLOPro sendiri dengan mengedit dari foto ornament batik yang terdapat pada 
bangunan bandara Internasionan Adi Soemarmo itu sendiri. Untuk background 
penulis menggunakan effects PowerClip untuk memasukkan gambar ke dalam objek 
dikombinasikan dengan Interactive Transparency Tool yang bertujuan untuk membuat 
gambar menjadi terlihat transparan. 
Langkah kedua adalah meletakkan foto-foto yang telah terpotong tadi diatas 
background yang sudah jadi. Foto-foto tersebut dipasang tidak asal-asalan harus 
disesuaikan ukuran dan letaknya sehingga bisa terlihat harmony dan serasi.  
Langkah terakhir adalah meletakkan kata-kata yang terlebih dahulu sudah 
dibuat oleh manager EO ke dalam undangan yang hampir jadi tersebut. Untuk kata-
kata sendiri manager EO telah melakukan konsultasi dengan pihak Istana Negara dan 
akhirnya mendapatkan persetujuan. Untuk merangkai kata-kata tersebut ke dalam 
undangan, penulis tidak mengalami  kesulitan karena sesuai dengan perintah manager 
EO, dibuat sama dengan contoh undangan yang diberikan sebelumnya. Setelah desain 
undangan jadi kemudian di print warna dengan kertas A4 untuk diperiksa oleh 
manager dan selanjutnya dicetak. 
Untuk desain spanduk dan umbul-umbul penulis hanya menggunakan 
program corel draw. Untuk desainnya sendiri sebenarnya sudah dibuatkan main 
desainnya oleh desainer SOLOPro sehingga penulis hanya merangkai ornament batik 
dan kata-kata yang terdapat pada spanduk dan umbul-umbul sesuai dengan main 
desain itu sendiri. Seperti halnya dengan desain-desain lainnya, setelah selesai desain 
tersebut harus di print warna A4 untuk diperiksa oleh manager EO dan kemudian 
masuk ke dalam proses cetak 
D. Hambatan-hambatan Yang Dialami 
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Dalam mengerjakan suatu hal, sangatlah wajar bila kita mengalami beberapa 
masalah atau hambatan. Dan penulis juga mengalami beberapa hambatan tersebut 
dalam membantu pekerjaan event peresmian Bandara Internasional Adi Soemarmo. 
Mungkin karena ini pertama kalinya penulis menghadapi sebuah event dan malahan 
sekaligus event tersebut termasuk event yang besar.  
Hambatan-hambatan yang dialami antara lain adalah waktu yang sangat 
singkat. Menurut mbak Ayu sebagai manajer SOLOPro rata-rata waktu yang 
diperlukan untuk mengerjakan event dengan level RI-1 (dihadiri oleh Presiden) adalah 
2 bulan untuk persiapan tetapi kami ditantang oleh pihak client dengan diberi waktu 
hanya 10 hari efektif. Selain itu untuk masalah desain material promosi harus 
menjalani sistem birokrasi yang berbelit-belit. Setiap kata-kata yang dipakai harus 
sangat hati-hati dan harus mendapat persetujuan dari pihak Istana Negara terlebih 
dahulu untuk dilanjutkan kedalam proses cetak.  
Tetapi berkat kerjasama dan kerja keras semua pihak yang berkompeten di 
bidangnya masing-masing, mulai dari desain, marketing, media support dan lain-lain 
maka event ini dapat berjalan dengan sangat lancar dan baik.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Evenr Organizer merupakan salah satu media periklanan yang dianggap 
efektif untuk mempromosikan suatu produk ataupun jasa. Beriklan menggunakan 
media cetak dan elektronik memang sangat efektif, tetapi event organizer dianggap 
lebih efektif, karena ingatan seseorang tentang adanya sebuah event cukup besar. 
Peran iklan untuk mensukseskan sebuah event sangatlah besar, terutama 
pada event  peresmian bandara Internasional Adi Soemarmo. Misalnya : 
1. Sebagai media informasi, maksudnya memberi informasi kepada khalayak 
umum mengenai event peresmian bandara Internasional Adi Soemarmo 
seperti, waktu, tempat, dan tema acara. 
2. Sebagai media pembujuk, maksudnya adalah setelah khalayak mendapatkan 
informasi mendapatkan event peresmian bandara Internasional Adi Soemarmo, 
khalayak merasa tertarik dan terbujuk untuk ikut serta menyaksikan event 
tersebut. 
Semakin ketatnya persaingan antara event organizer di kota Solo menuntut SOLOPro 
untuk lebih mengutamakan kwalitas yang didukung dengan ketrampilan dan 
kreatifitas semua bagian sehingga SOLOPro tetap eksis menjadi sebuah event 
organizer yang maju. 
 
B. Saran-saran 
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Penulis menyadari kalau penulis memiliki banyak kekurangan selama 
menjalani magang di SOLOPro dan dirasa tidak berhak untuk memberikan saran-
saran bagi perusahaan. Tetapi karena penulis juga ingin memajukan SOLOPro maka 
penulis memberikan saran-saran seperti : 
1. Sebagai event organizer sebaiknya SOLOPro memiliki printer sendiri, minimal 
bisa untuk mencetak warna ukuran A3. Sehingga dapat digunakan untuk 
menghemat biaya produksi untuk pembuatan proposal ataupun desain-desain 
lainnya. 
2. SOLOPro sebaiknya mengangkat karyawan sebagai desainer dan marketing 
tetap untuk kegiatan event, agar tugas-tugas yang diberikan manager dapat 
diorganising dengan baik. 
Semoga saran-saran yang diberikan penulis dapat bermanfaat bagi kemajuan 
SOLOPro. Dan tidak lupa Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua 
pihak yang membantu terselesaikanya tugas akhir ini. 
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